
Pembelajaran Terpadu 

PGSD Universitas Palangka Raya 

83 
 

CHAPTER 12 

LKPD DAN EVALUASI PEMBELAJARAN 

 

Lekmbar Kerja Peserta Didik 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu bahan ajar yang sangat 

penting dalam proses pembelajaran. LKPD adalah lembaran-lembaran yang berisi tugas yang 

harus dikerjakan oleh peserta didik, biasanya berupa petunjuk atau langkah-langkah untuk 

menyelesaikan suatu tugas yang sesuai dengan kompetensi dasar yang akan dicapai 

(Prastowo, 2015). 

Menurut Trianto (2010), LKPD adalah panduan peserta didik yang digunakan untuk 

melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. LKPD dapat berupa panduan 

untuk latihan pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk pengembangan semua 

aspek pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen atau demonstrasi. 

Dalam konteks pembelajaran terpadu, LKPD memiliki peran yang lebih kompleks. 

Pembelajaran terpadu merupakan pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai 

mata pelajaran atau disiplin ilmu dalam satu tema atau topik tertentu. Oleh karena itu, LKPD 

dalam pembelajaran terpadu harus mampu mencerminkan integrasi tersebut. 

Menurut Fogarty (1991), pembelajaran terpadu memiliki beberapa model, di 

antaranya model jaring laba-laba (webbed), model terhubung (connected), dan model terpadu 

(integrated). Dalam merancang LKPD untuk pembelajaran terpadu, guru perlu 

mempertimbangkan model yang digunakan dan bagaimana mengintegrasikan berbagai 

disiplin ilmu dalam LKPD tersebut. 

Beberapa hal yang harus diperhatikan saat membuat LKPD untuk pembelajaran 

terpadu adalah: 

1. Kesesuaian dengan Kurikulum dan Tujuan Pembelajaran 

LKPD harus dirancang sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningsih 

et al. (2020), "LKPD yang dikembangkan harus sesuai dengan kurikulum yang berlaku 

dan mampu memfasilitasi pencapaian kompetensi yang diharapkan." Hal ini menegaskan 

pentingnya alignment antara LKPD dengan kurikulum dan tujuan pembelajaran. 

2. Integrasi Antar Disiplin Ilmu 

Dalam pembelajaran terpadu, LKPD harus mampu mengintegrasikan berbagai 

disiplin ilmu secara koheren. Menurut Sukerti et al. (2019), "LKPD terpadu harus mampu 

menunjukkan keterkaitan antar konsep dari berbagai mata pelajaran dalam satu tema yang 
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bermakna." Ini berarti bahwa setiap aktivitas dalam LKPD harus mencerminkan integrasi 

tersebut. 

3. Kejelasan Petunjuk dan Langkah-langkah 

LKPD harus memiliki petunjuk dan langkah-langkah yang jelas agar peserta didik 

dapat mengerjakan tugas dengan baik. Rahmadani et al. (2018) menyatakan, "Kejelasan 

petunjuk dalam LKPD sangat penting untuk memastikan peserta didik dapat mengikuti 

alur pembelajaran dengan baik." 

5. Kesesuaian dengan Karakteristik Peserta Didik 

LKPD harus dirancang dengan mempertimbangkan karakteristik peserta didik, 

termasuk tingkat perkembangan kognitif, minat, dan gaya belajar mereka. Menurut Astuti 

et al. (2021), "LKPD yang efektif adalah yang disesuaikan dengan karakteristik dan 

kebutuhan peserta didik." 

6. Keseimbangan Antara Teori dan Praktik 

LKPD pembelajaran terpadu harus menyediakan kesempatan bagi peserta didik 

untuk memahami teori dan menerapkannya dalam praktik. Penelitian oleh Hidayat et al. 

(2019) menunjukkan bahwa "LKPD yang menggabungkan aspek teoritis dan praktis dapat 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta didik secara signifikan." 

7. Penggunaan Konteks Autentik 

LKPD sebaiknya menggunakan konteks yang autentik dan relevan dengan 

kehidupan sehari-hari peserta didik. Menurut Wijaya et al. (2020), "Penggunaan konteks 

autentik dalam LKPD dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman peserta didik 

terhadap materi pembelajaran." 

8. Pengembangan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi 

LKPD pembelajaran terpadu harus mampu mengembangkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik. Fauziah et al. (2018) menegaskan bahwa "LKPD yang efektif 

adalah yang mampu merangsang kemampuan analisis, evaluasi, dan kreativitas peserta 

didik." 

9. Fleksibilitas dan Adaptabilitas 

LKPD harus cukup fleksibel untuk dapat diadaptasi sesuai dengan kebutuhan dan 

kondisi pembelajaran yang berbeda-beda. Penelitian oleh Nurjannah et al. (2021) 

menunjukkan bahwa "LKPD yang fleksibel dan adaptif lebih efektif dalam 

mengakomodasi keberagaman peserta didik dan situasi pembelajaran." 

10. Penggunaan Teknologi 

Dalam era digital, LKPD dapat memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran. Menurut Sari et al. (2022), "Integrasi teknologi dalam LKPD 

dapat meningkatkan engagement peserta didik dan memfasilitasi pembelajaran yang 

lebih interaktif." 

11. Evaluasi dan Refleksi 
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LKPD harus menyediakan ruang untuk evaluasi dan refleksi diri peserta didik. 

Penelitian oleh Pramesti et al. (2021) menunjukkan bahwa "LKPD yang dilengkapi 

dengan komponen evaluasi dan refleksi dapat meningkatkan kesadaran metakognitif 

peserta didik." 

 

Dengan memperhatikan aspek-aspek di atas, LKPD pembelajaran terpadu dapat 

menjadi alat yang efektif untuk memfasilitasi pembelajaran yang holistik, bermakna, dan 

sesuai dengan tuntutan pendidikan abad 21. 
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Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran merupakan komponen penting dalam proses pendidikan 

yang bertujuan untuk mengukur dan menilai pencapaian tujuan pembelajaran serta efektivitas 

metode pengajaran yang digunakan. Dalam konteks pembelajaran terpadu, evaluasi menjadi 

lebih kompleks karena harus mencakup berbagai aspek dan disiplin ilmu yang terintegrasi. 

Menurut Arifin (2012), evaluasi pembelajaran adalah suatu proses sistematis dan 

berkelanjutan untuk menentukan kualitas (nilai dan arti) dari sesuatu, berdasarkan 

pertimbangan dan kriteria tertentu dalam rangka pembuatan keputusan. Dalam pembelajaran 

terpadu, evaluasi harus mampu mengukur pemahaman peserta didik terhadap keterkaitan 

antar konsep dari berbagai mata pelajaran yang diintegrasikan. 

Evaluasi yang baik dalam pembelajaran terpadu memiliki beberapa karakteristik 

dan prinsip yang perlu diperhatikan: 

1. Holistik dan Komprehensif 

   Evaluasi dalam pembelajaran terpadu harus bersifat holistik, mencakup berbagai aspek 

pembelajaran yang terintegrasi. Menurut Drake dan Burns (2004), "Evaluasi dalam 

pembelajaran terpadu harus mampu mengukur pemahaman peserta didik terhadap keterkaitan 

antar konsep dari berbagai disiplin ilmu." Ini berarti bahwa instrumen evaluasi harus 

dirancang untuk menilai tidak hanya pengetahuan faktual, tetapi juga pemahaman konseptual 

dan kemampuan aplikasi dalam konteks yang terintegrasi. 

2. Autentik dan Kontekstual 

   Wiggins (1998) menekankan pentingnya penilaian autentik dalam pembelajaran. Dalam 

konteks pembelajaran terpadu, evaluasi harus menggunakan tugas-tugas atau situasi yang 

mencerminkan aplikasi pengetahuan dan keterampilan dalam konteks dunia nyata. Misalnya, 

proyek interdisipliner atau pemecahan masalah yang melibatkan berbagai aspek mata 

pelajaran. 

3. Berkelanjutan dan Formatif 

   Evaluasi dalam pembelajaran terpadu sebaiknya bersifat berkelanjutan dan tidak hanya 

dilakukan di akhir unit pembelajaran. Black dan Wiliam (1998) menegaskan pentingnya 

penilaian formatif dalam meningkatkan pembelajaran. Evaluasi formatif memungkinkan guru 

untuk memantau perkembangan peserta didik secara reguler dan memberikan umpan balik 

yang konstruktif. 
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4. Beragam Metode dan Instrumen 

   Mengingat kompleksitas pembelajaran terpadu, penggunaan beragam metode dan 

instrumen evaluasi sangat penting. Menurut McTighe dan Ferrara (1998), "Penggunaan 

berbagai metode penilaian dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang 

kemampuan peserta didik." Ini dapat mencakup tes tertulis, proyek, portofolio, presentasi, 

observasi, dan penilaian diri. 

5. Berbasis Kinerja 

   Evaluasi berbasis kinerja sangat relevan dalam pembelajaran terpadu. Menurut Marzano et 

al. (1993), "Penilaian berbasis kinerja memungkinkan peserta didik untuk 

mendemonstrasikan pemahaman mereka melalui aplikasi pengetahuan dan keterampilan 

dalam situasi yang kompleks." Ini dapat berupa proyek kolaboratif, demonstrasi, atau 

pemecahan masalah yang melibatkan berbagai disiplin ilmu. 

6. Mengembangkan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi 

   Evaluasi dalam pembelajaran terpadu harus mampu mengukur keterampilan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik. Brookhart (2010) menekankan pentingnya merancang penilaian 

yang mendorong peserta didik untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan. Ini dapat 

dicapai melalui pertanyaan terbuka, studi kasus, atau proyek yang memerlukan sintesis 

informasi dari berbagai sumber. 

7. Melibatkan Refleksi Diri Peserta Didik 

   Evaluasi yang efektif melibatkan peserta didik dalam proses penilaian diri. Menurut 

Andrade dan Valtcheva (2009), "Penilaian diri dapat meningkatkan kesadaran metakognitif 

peserta didik dan mendorong pembelajaran mandiri." Dalam konteks pembelajaran terpadu, 

refleksi diri dapat membantu peserta didik memahami keterkaitan antar konsep dan 

relevansinya dalam kehidupan sehari-hari. 

8. Memperhatikan Perbedaan Individual 

   Evaluasi dalam pembelajaran terpadu harus mempertimbangkan perbedaan individual 

peserta didik. Tomlinson dan McTighe (2006) menekankan pentingnya diferensiasi dalam 

penilaian untuk mengakomodasi berbagai gaya belajar dan kecerdasan majemuk peserta 

didik. 

9. Menggunakan Rubrik yang Jelas 

   Penggunaan rubrik yang jelas dan komprehensif sangat penting dalam evaluasi 

pembelajaran terpadu. Menurut Andrade (2000), "Rubrik dapat meningkatkan konsistensi 

penilaian dan memberikan umpan balik yang lebih spesifik kepada peserta didik." Rubrik 

dalam pembelajaran terpadu harus mencerminkan kriteria yang mencakup berbagai aspek dan 

disiplin ilmu yang terintegrasi. 

10. Melibatkan Kolaborasi Antar Guru 

    Mengingat sifat interdisipliner dari pembelajaran terpadu, kolaborasi antar guru dari 

berbagai bidang studi sangat penting dalam merancang dan melaksanakan evaluasi. Jacobs 
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(1989) menekankan pentingnya pendekatan tim dalam pembelajaran terpadu, termasuk dalam 

aspek evaluasi. 

Dengan memperhatikan prinsip-prinsip di atas, evaluasi dalam pembelajaran terpadu dapat 

menjadi alat yang efektif untuk mengukur pemahaman holistik peserta didik, mendorong 

pembelajaran bermakna, dan memberikan umpan balik yang konstruktif untuk perbaikan 

proses pembelajaran. 
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